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ABSTRAK

Sabut kelapa memiliki potensi besar dalam berbagai proses pengeringan,
memberikan solusi yang ramah lingkungan dan ekonomis. Sabut kelapa, yang
merupakan bagian kedua dari buah kelapa setelah kulit luar, terbuat dari serat dan
memiliki berbagai aplikasi. Penggunaan sabut kelapa sebagai desikan dalam
pengeringan kunyit menggunakan mesin pengering heat pump dipilih karena
kemampuannya menyerap air sampai 8-9 kali dari massanya sendiri. Dengan daya
serap air yang tinggi, sabut kelapa mampu menyerap air di sekitarnya, sehingga
efektif meningkatkan efisiensi proses pengurangan uap air.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini yakni metode eksperimen,
dengan membandingkan pengeringan kunyit tanpa desikan dan pengeringan
menggunakan desikan sabut kelapa. Dalam eksperimen ini, kunyit dicuci dan diiris
setebal 1-2 mm. Sebanyak 2100 gram kunyit yang telah diiris dibagi ke dalam 6
rak, masing-masing berisi 350 gram. Kunyit kemudian disusun di atas rak dan
dikeringkan pada suhu 46-48°C selama 5 jam, baik dengan maupun tanpa
menggunakan desikan sabut kelapa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sabut kelapa mengurangi
kelembaban relatif dari 80-90% menjadi 70-80%, serta secara signifikan
menurunkan massa akhir kunyit menjadi 450 gram dengan desikan dibandingkan
dengan 612 gram tanpa desikan. Penggunaan sabut kelapa juga meningkatkan laju
pengeringan kunyit dari 4,96 gram per menit menjadi 5,5 gram per menit,
menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam proses pengeringan. Persentase kadar
air pada kunyit yang dikeringkan dengan desikan adalah 4,76%, sedangkan tanpa
desikan adalah 14,11%. Sabut kelapa sebagai desikan alami terbukti efektif
meningkatkan efisiensi pengeringan dan kualitas akhir kunyit, serta mengurangi
risiko pembusukan dan pertumbuhan mikroba.

Kata kunci : Desikan alamiah, Sabut kelapa, kelembaban reatif, Heat pump dan
pengeringan kunyit.
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THE EFFECT OF INSTALLING COCONUT COIR AS A
NATURAL DESICCANT ON THE RELATIVE HUMIDITY OF
THE TURMERIC DRYING ROOM

ABSTRAC

Coconut husk holds great potential in various drying processes, offering an
eco-friendly and economical solution. Coconut husk, which is the second part of
the coconut fruit after the outer shell, is made of fibers and has various applications.
The use of coconut husk as a desiccant in turmeric drying using a heat pump dryer
was chosen due to its ability to absorb water up to 8-9 times its own mass. With its
high water absorption capacity, coconut husk can absorb moisture from its
surroundings, thereby effectively increasing the efficiency of the moisture reduction
process.

The method used in this research is an experimental method, comparing
turmeric drying without a desiccant and with a coconut husk desiccant. In this
experiment, turmeric was washed and sliced to a thickness of 1-2 mm. A total of
2100 grams of sliced turmeric was divided into 6 racks, with each rack containing
350 grams. The turmeric was then arranged on the racks and dried at a temperature
of 46-48°C for 5 hours, both with and without the use of the coconut husk desiccant.

The results of the research showed that the use of coconut husk reduced the
relative humidity from 80-90% to 70-80% and significantly decreased the final
mass of turmeric to 450 grams with the desiccant compared to 612 grams without
the desiccant. The use of coconut husk also increased the drying rate of turmeric
from 4.96 grams per minute to 5.5 grams per minute, demonstrating better
efficiency in the drying process. The moisture content of turmeric dried with the
desiccant was 4.76%, while without the desiccant it was 14.11%. Coconut husk as
a natural desiccant has proven to be effective in improving the efficiency of drying
and the final quality of turmeric, as well as reducing the risk of spoilage and
microbial growth,

Keywords: Natural desiccant, Coconut coir, relative humidity, Heat pump,

turmeric drying.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pengeringan, sebagai unit operasi terpenting dalam sektor industri,
telah dikenal dan berkembang sejak lama. Meskipun demikian, tantangan dalam
desain dan konstruksi masih ada, terutama ketika teknologi pengeringan
diintegrasikan dengan teknologi heat pump. Integrasi ini menciptakan sebuah
struktur kompleks di mana setiap unsurnya saling bergantung satu sama lainnya.
Perubahan pada sebuah komponen dapat berpengaruh terhadap komponennya yang
lain (Rizal M, 2012).

Pengeringan adalah salah satu metode pengawetan makanan. Saat ini,
pengeringan yang memanfaatkan udara panas adalah salah satu teknik yang sangat
berkembang, menawarkan keuntungan dalam hal waktu pengeringan, namun juga
memiliki kelemahan seperti perubahan warna dan rasa, penurunan kandungan
nutrisi, serta hilangnya sifat fungsional produk. Kelemahan-kelemahan ini
mendorong pengembangan teknik pengeringan baru, termasuk pengeringan dengan
pompa panas yang mengintegrasikan sistem pendingin (Wijaya Sunu et al., 2023).

Untuk meningkatkan umur simpan dan menghindari pembusukan makanan
akibat proses kimia dan degradasi biologis yang disebabkan oleh pertumbuhan
mikroorganisme, sangat penting untuk menghilangkan sebagian air dari matriks
produk pertanian atau industri selama proses pengeringan. Pengeringan dengan
pompa panas semakin populer di industri karena konsumsi energi yang rendah dan
efisiensi pengeringan yang tinggi (Wijaya Sunu et al., 2023).

Salah satu tanaman obat yang biasanya banyak dimanfaatkan untuk menjadi
bahan baku industri jamu dan farmasi di Indonesia adalah kunyit (Curcuma
domestica Val.). Sifat anti-inflamasi, antioksidan, dan kemampuannya dalam
mempercepat pembekuan darah pada kunyit mampu meredakan rasa nyeri hingga
dapat menyembuhkan luka dengan cepat. Satu langkah penting dalam pengolahan

tanaman obat, khususnya kunyit.



Pengeringan didefinisikan menjadi tahap pengurangan kadar air dari bahan
atau kunyit, bertujuan untuk pencapaian tingkatan keseimbangan dengan
lingkungan sekitarnya, dengan kadar air optimal sekitar 8-10%. Fungsinya adalah
untuk menjaga mutu bahan tersebut dari potensi gangguan oleh serangga atau
mikroorganisme, yang dapat mengakibatkan terjadinya pembusukan dengan pesat
(Depkes RI, 2008; Zakaria et al., 2017).

Kunyit, sebagai tanaman obat, sebaiknya tidak dikeringkan pada suhu tinggi
dikarenakan bisa menyebabkan rusaknya struktur kimia kunyit tersebut. Suhu
pengeringan yang ideal adalah antara 30°C hingga 50°C, cukup dalam menjaga
khasiatnya (Handayani, 2013). Oleh karena itu, pengeringan yang tepat merupakan
langkah krusial dalam pengolahan kunyit, yang tidak hanya menjaga kualitas tetapi
juga memperpanjang masa simpannya. Kunyit dengan kadar air antara 80% hingga
82,5% memiliki umur simpan yang pendek.

Dalam penelitian sebelumnya menurut Kusuma (2022), dilakukan analisis
terhadap pengaruh waktu pemanasan terhadap kandungan uap air pada produk
kunyit. Eksperimen ini melibatkan variasi durasi waktu pemanasan dengan durasi
selama 5, 6, 7, dan 8 jam, dengan rentang suhu antara 40 hingga 45°C,
menggunakan massa awal kunyit seberat 2100 gram. Dalam proses pengeringan
kunyit selama 5 jam, massa kunyit berhasil menurun hingga 949 gram, dengan total
pengurangan massa sebesar 1151 gram. Persentase kadar air dalam kunyit tercatat
sebesar 33,56%. Selain itu, kelembaban relatif di dalam kabin pengering mencapai
83%. Proses ini dilakukan tanpa menggunakan desikan atau material tambahan
untuk mempercepat penyerapan uap air.

Desikan alamiah adalah sebuah material yang digunakan untuk mempercepat
pengurangan uap air dalam ruang pengering. Proses pengeringan sabut kelapa
melalui desikasi dapat memengaruhi efektivitasnya dalam menyerap uap air dari
udara. Selama proses pengeringan, air dihilangkan berdasarkan pada prinsip
perbedaan kelembaban antara udara yang digunakan untuk pengeringan dan bahan
yang telah dikeringkan (Sri, 2017). Sabut kelapa mempunyai kapasitas penyerapan
air yang tinggi, mencapai kisaran 8-9 kali dari beratnya, sehingga berkemampuan

untuk menyerap kelembaban dari sekitarnya (Ardhiansyah, 2018). Oleh karena itu,



sabut kelapa dipilih sebagai bahan desikan alamiah yang dapat meningkatkan
efisiensi proses pengurangan uap air.

Kelembaban relatif yang optimal, berkisar antara 60 hingga 79%, pada
ruang pengering kunyit, untuk memastikan efisiensi proses pengeringan. Rentang
kelembaban ini tidak hanya berperan dalam meminimalkan risiko pembusukan,
pertumbuhan mikroorganisme, tetapi juga dalam menjaga kualitas produk akhir.
(Masithoh, R., Susilo, B., & Kalsum, Y. 2018). Penelitian ini bertujuan meneliti
"Pengaruh Pemasangan Sabut Kelapa Sebagai Desikan Alamiah Terhadap
Kelembaban Relatif Ruang Pengering Kunyit", mengambil dasar dari pentingnya
pengolahan kunyit kering yang memiliki beragam kegunaan, seperti sebagai bahan
obat, rempah-rempah kering, bumbu masakan, bahan dasar kosmetik, dan berbagai

aplikasi lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka dari itu bisa
dirancang rumusan masalah sebagai berikut :
Bagaimanakah pengaruh pemasangan sabut kelapa sebagai desikan alamiah
terhadap kelembaban relatif ruang pengering kunyit?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang di atas, maka bisa ditetapkan batasan
masalah yang bisa dijabarkan yakni antara lain:

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kadar air pada kunyit hingga mencapai
nilai 10%.

2. Total massa kunyit sebelum dikeringkan adalah 2100 gram, yang selanjutnya
dibagi menjadi 6 rak dengan masing-masing berisi 350 gram kunyit. Kunyit
tersebut diiris dengan ketebalan 1-2 mm.

3. Udara dipanaskan dengan memanfaatkan panas buang kondensor dan heater
pada suhu 46°C- 48 °C.



1.4 Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan dari penelitian ini, dapat dirumuskan dalam tujuan umum

dan khusus berikut:

1.4.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mencapai beberapa tujuan sebagai

berikut:

a. Menyalurkan pengetahuan yang diperoleh selama menjalani perkuliahan di
bidang Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali ke dalam implementasi nyata.

b. Mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan yang diperoleh selama masa
perkuliahan dan menerapkannya dalam penyusunan Buku skripsi.

c. Memenuhi persyaratan akademik yang diperlukan untuk menyelesaikan
pendidikan jenjang Sarjana Terapan pada program studi Teknologi Rekayasa
Utilitas-MEP di Politeknik Negeri Bali.

1.4.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yakni sebagai berikut :
Tujuan penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui pengaruh pemasangan sabut
kelapa sebagai desikan alamiah terhadap kelembaban relatif ruang pengering

kunyit.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian Pengaruh pemasangan sabut kelapa sebagai desikan
alamiah terhadap kelembaban relatif di ruang pengering kunyit sebagai sebagai
referensi, dan sumber belajar untuk mengimplementasika ilmu pengetahuan yang
diperoleh selama fase menjadi mahasiswa. Melalui pelaksaan penelitian ini, secara
tidak langsung meningkatkan pemahaman penulis terhadap topik masalahyang

diangkat sesuai dengan penelitian ini. .

1.5.1. Bagi Penulis
Manfaat untuk penulis yakni pelaksanaan penelitian ini memberikan

kesempatan untuk menerapkan ilmu dan pengetahuan yang telah diperoleh selama



perkuliahan. Selain itu, melalui penelitian ini, penulis juga memperoleh wawasan

tambahan mengenai topik yang dibahas.

1.5.2. Bagi Mahasiswa

Manfaat bagi mahasiswa termasuk menjadi sumber bacaan, acuan, sarana
dan alat dalam proses belajar untuk memperluas pemahaman serta membantu dalam
penyusunan penelitian skripsi di masa depan, khususnya terkait dengan studi

mengenai topik penelitian ini.

1.5.3. Bagi Politeknik Negeri Bali

Diharapkan penelitian ini juga memberikan manfaat bagi institusi yang telah
memberikan kesempatan untuk melaksanakannya. Politeknik Negeri Bali dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk pendidikan di bidang
Teknik Mesin di waktu yang mendatang, serta sebagai dasar pertimbangan dalam

pengembangan selanjutnya.

1.5.4. Bagi Masyarakat

Pemasangan desikan alamiah pada ruang pengering kunyit, memahami
pengaruh desikan alamiah terhadap kelembaban relatif, masyarakat dapat
mengoptimalkan penggunaan ruang pengering kunyit untuk meningkatkan efisiensi
proses pengeringan. Hal ini berpotensi menghasilkan produk kunyit dengan kadar
air yang lebih rendah dengan jangka waktu yang lebih singkat.

Selain itu, penerapan desikan alamiah dalam ruang pengering kunyit dapat

memberikan solusi yang lebih ekonomis dan berkelanjutan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan sabut kelapa sebagai desikan
dalam proses pengeringan kunyit memberikan hasil yang signifikan dalam
mengurangi kelembaban relatif dari 80-90% menjadi 70-80%. Penggunaan desikan
sabut kelapa tidak hanya menurunkan massa akhir kunyit secara signifikan, yaitu
450 gram dibandingkan dengan 612 gram tanpa desikan, tetapi juga meningkatkan
efisiensi pengeringan. Hal ini terlihat dari persentase akhir kunyit yang dikeringkan
dengan desikan sebesar 4,76%, jauh lebih rendah dibandingkan dengan 14,11%
tanpa desikan.

Secara spesifik, massa awal kunyit yang dikeringkan dengan desikan adalah
2100 gram, namun setelah proses pengeringan, total massa akhir kunyit menjadi
450 gram, menghasilkan penurunan massa sebesar 1650 gram (2100 gram - 450
gram). Sebaliknya, tanpa menggunakan desikan, massa awal kunyit adalah 2100
gram dan massa akhir setelah pengeringan menjadi 612 gram, menghasilkan
penurunan massa sebesar 1488 gram (2100 gram - 612 gram). Selain itu,
penggunaan desikan meningkatkan laju pengeringan kunyit dari 4,96 gram per
menit menjadi 5,5 gram per menit, menunjukkan efektivitasnya dalam
mempercepat proses pengeringan.

5.2 Saran

Dari hasil yang diperoleh skripsi ini, didapatkan beberapa saran yang sebaiknya
diperhatikan dalam penelitian berikutnya yang merucuk pada penulisan skripsi ini,
yakni meliputi:

1. Diperlukan untuk melakukan percobaan terhadap berbagai variasi ukuran
desikan dan waktu terhadap hasil akhir kunyit.

2. Saat melakukan proses pencucian kunyit, penting untuk melakukan

penirisan dengan baik dan memotong secara vertikal serta merata untuk

memastikan kualitas yang optimal.
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